ABSTRAK

jenis line pelayanan, yaitu line quick service (untuk melayani kendaraan dengan
waktu pelayanan di bawah 300 menit) dan line Jong service (untuk melayani
kendaraan dengan wakiu pelayanan di atas 300 menit). Masing-masing line tersebut
memiliki 8 buah stall untuk line quick service dan 6 buah stall untuk line fong service.

Dengan jumlah kedatangan kendaraan rata-rata perhari sebesar 28 buah
kendaraan, temyata pada line quick service cenderung mengalami waktu
mengganggur yang relatif besar, dan pada line long service cenderung }nengalami
jumlah antrian yang panjang (rata-rata wakiu menunggu realtif besar).

Sehingga dalam penelitian ini akan tertuju pada pembentukan sistem
pelayanan yang dapat mencapai wakiu tunggu dan wakiu menganggur yang
optimal, dengan melakukan penentuan mengenai bentuk komposisi stall yang dapat
mencapai kondisi optimal tersebut.

Untuk memperoleh bentuk komposisi yang optimum tersebut, sistem
pelayanan nyata yang terjadi pada bengkel ini direpesentasikan denggn model
simulasi dan dasar teon antrian, berdasarkan pada variabel-variabel waktu antar
kedatangan dan waktu pelayanan . Metode simulasi yang digunakan adalah metode
Monte Carlo Simulation.

Berdasarkan variabel-variabel yang di hasilkan oleh program simulasi yang
dijalankan, yaitu variabel rata-rata jumlah kendaraan yang dilayani per hari, rata-rata
jumlah kendaraan yang berada dalam antrian per harn, rata-rata jumlah kendaraan
yang menginap per han. jumlah kendaraan yang belum dilayani, wakiu tunggu rata-
rata dan waktu menganggur rata-rata, diperoleh suatu bentuk komposisi stall yang
optimal, yaitu :

- Pada line quick service, jumlah stall yang mencapai kondisi optimal

adalah 7 buah stall. Waktu tunggu rata-rata dan waktu menganggur

rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 14,56 menit dan 64,52 menit.
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- Pada line long service, jumiah stall yang mencapai kondisi optimal
adalah 7 buah stall. Waktu tunggu rata-rata dan waktu menganggur
rat-rata yang diperoleh adalah sebesar 62,86 menit dan 4,15 menit.

Dengan komposisi yang demikian dapat memberikan pengurangan pada

waktu tunggu pada stall /ong service dan wakitu menganggur pada line quick

service.
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